
INFO PAROKI

No.713/ Th. XXIV/23 Agustus 2026/HARI MINGGU BIASA XXI/ Th. A/II

Kunjungi Website 
www.sanbarto.org

Media
Informasi
Mingguan

Bartolomeus

 APA KATAMU,
SIAPAKAH AKU INI ?

Romo, Suster, Frater, Bapa / Ibu, 
Rekan-rekan OMK serta para 
Pembaca Mimbar San Barto yang 

budiman. Suatu saat perjalanan Pewartaan 
Kerajaan Allah Yesus dan para Murid-
Nya tiba di daerah Kaisarea Filipi. Tempat 
ini adalah pusat berkumpulnya berbagai 
budaya, agama, dan opini politik saat itu. 
Di sana, Yesus mengajukan pertanyaan 
kepada Murid-murid-Nya: “Kata orang, 
siapakah Anak Manusia 
itu?” Jawaban para murid 
menggambarkan betapa 
terpecah-belahnya opini 
publik saat itu: “Ada yang 
mengatakan: Yohanes 
Pembaptis, ada juga yang 
mengatakan: Elia, yang 
lain: Yeremia atau salah 
seorang dari para nabi.” 
(Mt.16: 13 – 15). Semua 
orang punya pendapat 
sendiri-sendiri berdasarkan 
sudut pandang mereka. 
Semua orang punya opini, 
sama seperti netizen di 
kolom komentar media 
sosial saat ini. Semua opini 
itu terdengar bagus dan 
menghormati Yesus, tetapi 
semuanya tidak tepat, 
salah. Mereka hanya melihat Yesus dari 
permukaan.
Lalu Yesus mengalihkan pandangan-

Nya langsung ke mata para Murid, dan 
bertanya: “Tetapi apa katamu, siapakah 
Aku ini?” Mewakili rekan-rekannya, Simon 
Petrus berdiri dan mengucapkan sebuah 
pengakuan yang radikal: “Engkau adalah 
Mesias, Anak Allah yang hidup!” ( ay.15 – 
16 ). Pengakuan Petrus ini bukan sekadar 
hafalan teologis. Pengakuan ini adalah 
sebuah proklamasi bahwa Yesus adalah 
Otoritas Tertinggi atas hidupnya. Ketika 
Petrus berkata Yesus adalah “Anak Allah 
yang hidup”, dia sedang berkata bahwa 
suara Yesus, kebenaran Yesus, dan teladan 
Yesus jauh lebih penting daripada gabungan 

semua opini publik di 
Kaisarea Filipi. Pengakuan 
ini begitu berkualitas dan 
luar biasa. Dalam gelar 
Putera Allah yang Hidup: 
Petrus melihat keilahian 
Yesus yang nyata dan 
berkuasa, bukan sekadar 
manusia biasa. Sebagai 
Wahyu Ilahi: Pengakuan 
ini bukan hasil pemikiran 
manusia, melainkan 
karunia langsung dari Allah 
Bapa di surga. Pengakuan 
ini menjadi dasar Iman 
Gereja: Pengakuan ini 
menjadi batu karang 
tempat jemaat didirikan 
dan tidak dapat dikalahkan 
maut.  Pengakuan ini tidak 
lahir dari analisis filsafat 

manusia yang rumit. Yesus sendiri berkata 
bahwa yang menyatakan hal itu bukanlah 
daging dan darah, melainkan Bapa di surga. 
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Yesus menegaskan bahwa iman bukan 
hanya urusan pribadi, melainkan karena 
rahmat Allah. Berkat rahmat Allah manusia 
bisa mengiyakan apa yang diyakini dan siap 
menerima konsekueansi dari imannya itu. 
Setelah manusia dipanggil dan mengiyakan 
panggilan itu, maka ia akan menerima 
perutusan seturut peran dan fungsinya 
masing-masing. Iman sejati melampaui 
logika manusia, namun sangat masuk akal 
bagi hati yang mau tunduk. Petrus tidak 
ikut-ikutan opini publik. Di tengah dunia 
yang mendikte siapa Yesus, Petrus memilih 
untuk melihat Yesus apa adanya sesuai 
dengan wahyu Allah. Bagi kita yang sedang 
bergumul dengan status sosial dan ekonomi: 
Mengetahui Yesus sebagai “Mesias” berarti 
menyadari bahwa pemberi rasa aman 
sejati bukanlah  pengakuan manusia, 
melainkan Kristus yang memegang kendali 
atas hidup kita. Ketika kita mengaku 
Yesus sebagai “Anak Allah yang hidup”, 
kita sedang berkata: “Tuhan, identitasku 
tidak ditentukan oleh jumlah ‘likes’ atau 
komentar orang. Identitasku ditentukan oleh 
apa kata-Mu tentang aku.” Kita berharga 
bukan karena apa yang kita miliki, tetapi 
karena kita milik Kristus. Mengaku Yesus 
sebagai Tuhan berarti menempatkan-Nya 
di atas segalanya. Ini adalah panggilan 
bagi kita—baik pekerja, bapa / ibu rumah 
tangga, mahasiswa, maupun pengusaha—
untuk tetap menjaga integritas. Jangan 
gadaikan iman demi keuntungan instan, 
popularitas, atau sekadar agar “diterima” 
oleh lingkungan sosial kita.
Dampak lanjut dari pengakuan Petrus  
bahwa ia bukan sekedar menjadi dasar 
kokoh bagi Gereja Kristus, tetapi Yesus 
juga  bersabda: “Kepadamu akan Kuberikan 
kunci Kerajaan surga. Apa saja yang 
kauikat di dunia ini akan terikat di surga, dan 
apa saja yang kaulepas di dunia ini akan 
terlepas di surga.” ( Ay. 19). Gereja Katolik 
memandang Matius 16:19 sebagai dasar 

alkitabiah utama bagi supremasi Paus dan 
pemberian otoritas ilahi untuk memimpin, 
mengajar, serta menguduskan umat Kristen. 
Otoritas ini berlanjut secara tidak terputus 
hingga hari ini melalui sifat apostolik Gereja 
yang ditransmisikan secara sah lewat 
Sakramen Tahbisan Suci. Kuasa Kunci 
(Otoritas Primat): Kunci melambangkan 
kekuasaan penuh untuk memimpin rumah 
Allah (Gereja). Petrus ditetapkan sebagai 
wakil Kristus (Vicarius Christi) di bumi. 
Kuasa Mengikat dan Melepaskan: Otoritas 
yuridis dan doktrinal untuk menetapkan 
ajaran (dogma), memberikan absolusi dosa 
(Sakramen Tobat), serta membuat aturan 
disiplin Gereja. Sifat “Apostolik” adalah satu 
dari empat sifat Gereja yang asali (Satu, 
Kudus, Katolik, Apostolik). Sifat ini menjamin 
bahwa Gereja Katolik saat ini adalah Gereja 
yang sama dengan yang didirikan Yesus 
atas para Rasul. Asal-usul Apostolik: Gereja 
didirikan atas dasar para Rasul sebagai 
saksi mata Kristus. Ajaran Apostolik: Gereja 
setia menjaga dan meneruskan warisan 
iman (Depositum Fidei) tanpa mengubah 
kebenaran aslinya. Gereja Katolik tidak 
mendasarkan ajarannya pada pemikiran-
pemikiran yang timbul tenggelam dalam 
setiap zaman; itulah sebabnya mengapa 
Gereja Katolik tidak mudah terombang-
ambing oleh arus perkembangan zaman, 
termasuk di zaman digital ini, dimana media 
sosial sangat besar pengaruhnya dalam 
membentuk opini masyarakat, termasuk 
opini-opini yang mereduksi Yesus sebagai 
manusia atau sekedar sebagai seorang 
tokoh agama saja. Suksesi Apostolik: Garis 
suksesi kepemimpinan yang tidak terputus 
sejak dari para Rasul kepada para Uskup 
modern sekarang. Otoritas yang diberikan 
kepada Petrus dan para rasul tidak 
berhenti pada saat mereka wafat. Kristus 
menghendaki agar misi penyelamatan 
ini berlanjut sampai akhir zaman melalui 
Sakramen Tahbisan Suci. Penumpangan 

Tangan: Merupakan tanda fisik transfer 
otoritas spiritual sejak zaman para rasul 
(suksesi historis).
Karakter Sakramental: Tahbisan 
memberikan materai rohani yang tidak 
dapat dihapus (character indelebilis), 
mengubah jiwa penerimanya untuk 
bertindak atas nama Kristus (In Persona 
Christi). Kolegialitas Episcopal: Paus 
(sebagai penerus Petrus) memimpin para 
Uskup (sebagai penerus para rasul) dalam 
kesatuan otoritas mengajar (Magisterium).
Apa katamu, siapakah Aku ini? Banyak 
orang zaman modern ( kita ) mereduksi 
Yesus  sebagai guru moral, figur sosial 
biasa, teladan kemanusiaan, atau tokoh 
sejarah yang inspiratif, berbeda dengan 
Simon Petrus yang menyatakan-Nya 
sebagai Mesias dan Putera Allah yang 
hidup, dalam Matius 16:13-20; pengakuan 
Petrus lahir dari penyataan ilahi dan 
komitmen iman total. Orang Zaman 
Sekarang  melihat Yesus sebagai Guru 
Moral yang Baik: Dianggap sebagai tokoh 
teladan cinta kasih dan perdamaian. Yesus 

dipandang sebagai seorang tokoh revolusi 
sosial, sebagai pejuang hak-hak kaum 
tertindas dan seorang pembaharu. Yesus 
adalah tokoh inspirasi spiritual, sebagai 
salah satu nabi atau guru kebijaksanaan di 
antara banyak tokoh agama lain. Kebenaran 
tentang Yesus sering disamakan dengan 
pandangan pribadi tanpa tuntutan mutlak.
Sebagai orang Katolik tentu kita harus tetap 
berpegang teguh pada ajaran para Rasul 
yang tetap terpilihara rapih dalam Gereja 
Katolik sampai hari ini. “Engkau adalah 
Mesias, Putra Allah yang hidup.” Keteguhan 
pada ajaran tersebut hanya mungkin bila kita 
juga, seperti Petrus, tetap menjalin secara 
intens hubungan personal maupun kolegial 
dalam persatuan dengan Gereja, dengan 
Yesus Putra Allah yang hidup itu.  Integritas 
kita sebagai warga Gereja kita jaga serta 
pelihara secara konsekuen, maka saya pun 
yakin bila demikian kekayaan rahmat ilahi 
akan berlimpah kpeda kita dan Gereja-Nya. 
Semoga.
John Nurung – Team Penulis KKS San 
Barto.



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI INFO PAROKI



INFO PAROKI

• Pelindung: Rm. Pungki Setiawan, SVD (Pastor Kepala) • Pendamping: Bernardus Odang (DP/
PGDP) • Penanggungjawab: Indra Arso (Seksi Komsos) • Pemimpin Redaksi: Hiacinta Arini 
• Team Redaksi: Icha & Jeje • Desain & Artistik: Stefaan, Keira, Sabria • Fotografer: Wisnumurti • Videografer: 
Febrianus Ferdy • Media Digital: Hiacinta Arini • Iklan : Yoan •     Produksi: Indra Arso • Distribusi: Indra Arso.
Alamat Redaksi: Gedung Karya Pastoral (GKP) St. Bartolomeus, Jl. Gardenia Raya Utara Blok AA1/35, Villa 
Galaxy, Bekasi Selatan 17147, Tel. (021)82419074, Email: komsos.sanbarto@gmail.com.
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